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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakan E-Konseling dapat menimbulkan kemandirian 

belajar matematika pada siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi 

pustaka yaitu pencarian juga termasuk daftar referensi dari artikel yang disaring, abstrak 

konferensi dan data yang tidak dipublikasikan. Dari hasil analisis pada 5 artikel tersebut 

menyatakan bahwa konseling online merupakan sesuatu hal yang efektif bagi siswa dalam 

menceritakan masalah dan membantu menyelesaikan masalah. Tetapi masih banyak yang belum 

tahu dengan adanya e-konseling di kalangan peserta didik. 

Kata Kunci: E-Konseling, Kemandirian Belajar 

 

PENDAHULUAN  

Mutu pendidikan sangat erat hubungannya dengan mutu siswa, karena siswa merupakan 

titik pusat proses pembelajaran (Utami & Ulfa, 2021). Oleh Karena itu, dalam 

meningkatkan mutu pendidikan harus diikuti dengan peningkatan mutu siswa 

(Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Peningkatan mutu siswa dapat dilihat pada tingginya 

tingkat prestasi belajar siswa, sedangkan tingginya tingkat prestasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh besarnya minat belajar siswa dan kemandirian belajar siswa itu sendiri 

(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Oleh karena itu dibutuhkan kemandirian siswa 

dalam belajar baik sendiri maupun bersama teman-temannya untuk mengembangkan 

potensinya masing-masing dalam belajar matematika (Puspaningtyas, 2019). Kemandirian 

siswa dalam belajar merupakan suatu hal yang sangat penting dan perlu ditumbuh-

kembangkan pada siswa sebagai peserta didik (Maskar & Dewi, 2021). Kurangnya 

kemandirian dikalangan remaja berhubungan dengan kebiasaan belajar yang kurang baik 

yaitu tidak tahan lama dan baru belajar setelah menjelang ujian, membolos, menyontek, 

dan mencari bocoran soal ujian (Utami & Dewi, 2020). 

Salah satu solusi masalah mutu pendidikan adalah penerapan proses belajar mandiri 

(Maskar, 2020). Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif 

untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau 

kompetensi yang telah dimiliki (Wulantina & Maskar, 2019b). Proses belajar mandiri 

memberi kesempatan siswa untuk mencerna materi ajar dengan sedikit bantuan pembelajar 

(Mandasari et al., n.d.). Konsep kemandirian dalam belajar bertumpu pada prinsip bahwa 

individu yang belajar hanya akan sampai kepada perolehan hasil belajar, mulai 

keterampilan, pengembangan penalaran, pembentukan sikap sampai kepada penemuan diri 

sendiri, apabila ia mengalami sendiri dalam proses perolehan hasil belajar tersebut (Saputra, 

Darwis, et al., 2020). Belajar mandiri bukanlah belajar individual, akan tetapi belajar yang 
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menuntut kemandirian seorang siswa untuk belajar (Darwis et al., 2020). Belajar mandiri 

adalah upaya mengembangkan kebebasan kepada siswa dalam mendapat informasi dan 

pengetahuan yang tidak dikendalikan oleh orang lain (Efendi et al., 2021). 

 

Untuk menimbulkan kemandirian belajar matematika salah satunya dengan menggunakan 

e-konseling (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Konseling online adalah usaha membantu 

(Theraupetic) terhadap klien atau konseli dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi, komputer dan internet (Parnabhakti & Ulfa, 2020). E-konseling bisa menjadi 

alternatif bagi siswa yang malu atau takut berkonsultasi pada guru bk/konselor saat 

bertemu langsung atau tatap muka (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Tetapi banyak yang 

belum menyadari adanya e-konseling dikalangan siswa maupun guru bk/konselor 

(Megawaty et al., 2021). Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis apakah e-

konseling efektif untuk membantu siswa dalam menimbulkan kemandirian belajar 

matematika (Dewi & Sintaro, 2019). 

KAJIAN PUSTAKA  

E-Konseling 

Konseling merupakan sebuah proses bantuan yang dilakukan seorang konselor kepada 

konseli untuk membantu menyelesaikan masalah yang dialami konseli dan agar 

konseli dapat menyesuaikan dirinyasecara lebih efektif dengan dirinya sendiri dan 

lingkungan (Maskar & Dewi, 2020). Proses bantuan ini dapat juga disebut proses 

psikologis yang dapat dilakukan dalam setting keompok maupun individu (Hikmah & 

Maskar, 2020). Konseling merupakan proses yang mempunyai tujuan untuk membantu 

terbentuknya sebuah hubungan yang baik melalui proses psikologis dengan memberi 

pertimbangan-pertimbangan dalam psikoterapi (Saputra, Pasha, et al., 2020). 

 

Seiring perkembangan zaman terjadi perkembangan dalam dunia IT yang juga 

mempengaruhi kebudayaan sehingga berpengaruh juga terhadap pengajaran dalam dunia 

pendidikan (Ulfa, 2019). Perkembangan teknologi informasi yang berkembang pada saat 

ini telah menggeser definisi konseling yang telah ada (Ulfa, 2018). Proses konseling saat 

ini telah banyak dilakukan dengan mempergunakan piranti elektronik (Parinata & 

Puspaningtyas, 2021). Perkembangan global yang semakin cepat membuat individu 

semakin sulit untuk bisa mengadakan pertemuan dengan konselor secara langsung 

(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Kesulitan individu untuk meninggalkan 

pekerjaannya maka mengarahkan individu untuk mempermudah menyelesaikan masalah 

mereka dengan mempergunakan perangkat elektronik (Dewi, 2018b). Komunikasi antara 

dua pihak dapat lebih cepat, lebih efisien dan lebih nyaman dengan menggunakan telepon, 

mesin fax dan pager serta email (Dewi, 2018a).

Dengan berbagai alasan untuk menunjang keefisienan waktu antara konselor dan konseli 

maka dibutuhkan tehknologi dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang 

dinamakan e konseling, dimana dalam pelaksanaanya e konseling ini tidak dibatasi waktu 

dan tempat karena konselor dan konseli tidak harus bertemu tatap muka secara langsung 

(Wulantina & Maskar, 2019a). Berbagai permasalahan manusia yang begitu komplek 

didunia ini membuat manusia untuk menggunakan perkembangan teknologi untuk 

memudahkan kegiatannya sehari-hari (Sugama Maskar, n.d.). Perkembangan teknologi 

pada saat ini juga banyak digunakan konselor sebagai media dalam karirnya untuk 

membantu konselinya (Maskar, 2018). 
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Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah proses interaksi antar anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, 

dan anak dengan pendidik (Saputra & Pasha, 2021). Pembelajaran adalah cara guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar mengenal dan memahami 

sesuatu yang sedang dipelajari (Very & Pasha, 2021). Sehingga, pembelajaran adalah suatu 

usaha yang diberikan oleh guru kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan peserta 

didik lain untuk mengetahui suatu hal baru melalui perantara sumber belajar (Ulfa et al., 

2016). 

 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia 

(Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Pembelajaran matematika adalah usaha sadar guru untuk 

membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupan peserta didik serta 

membantu siswa dalam belajar matematika agar tercipta komunikasi matematika yang baik 

sehingga matematika itu lebih mudah dipelajari dan lebih menarik (Ulfa & Puspaningtyas, 

2020). Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada 

siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh 

kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari (Puspaningtyas, n.d.). Sehingga, 

guru harus mempunyai model pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa terhadap 

pembelajaran matematika agar siswa senang terhadap matematika dan medapatkan 

pengalaman yang optimal dari pembelajaran matematika (Maskar et al., 2020). Dari kedua 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran matematika adalah suatu usaha 

yang dilakukan dalam rangka untuk membantu siswa dalam mempelajari matematika 

sebagai suatu hal yang menarik dan menyenangkan (Putri & Dewi, 2020). Dalam proses 

pembelajaran matematika, baik guru (Saputra & Permata, 2018).  

METODE  

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka yaitu pencarian juga 

termasuk daftar referensi dari artikel yang disaring, abstrak konferensi dan data yang tidak 

dipublikasikan (Dewi et al., n.d.). Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi 

sebagai dasar pemikiran dalam penelitian (Dewi & Septa, 2019). Peneliti telah mencari 10 

artikel, dari 10 artikel tersebut akan dipilih sebanyak 5 artikel terkait dengan e-konseling 

dan kemandirian belajar matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Dibawah ini adalah siklus penelitian kualitatif: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari 10 artikel terkait dengan E-konseling dan kemandirian belajar matematika berikut 

adalah 5 artikel terpilih yang sesuai dengan tujuan analisis pada artikel ini yaitu: 

Pengaruh Kemandirian Belajar dan Kecerdasan Logika Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika (Maulana dan Suryadi, 2019) 

 

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar 

terhadap prestasi belajar matematika. Populasi dalam penilitian ini adalah 420 siswa 

dengan sampel yang diambil sebanyak 100 siswa. Hasil analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian salah satunya diperoleh bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kemandirian 

belajar terhadap prestasi belajar matematika. Dalam penelitian ini menjelaskan, agar 

terbentuk dan terbangun prestasi belajar yang optimal, maka tujuan belajar seharusnya 

sesuai dengan bakat dan potensi siswa serta sesuai kondisi lingkungan belajar. Prestasi 

belajar yang dicapai peserta didik, dipengaruhi secara langsung oleh proses belajar yang 

dilaluinya. Prestasi belajar tidak hanya terbatas pada kemampuan menghafal atau 

mengingat berbagai informasi verbal, namun prestasi belajar juga mencakup sikap, etika, 

perilaku, kemampuan bertindak dan berbagai kemampuan lain yang bermanfaat bagi siswa 

secara pribadi maupun kelompok masyarakat. Prestasi belajar sebagai bentuk akhir 

perubahan dalam diri siswa, perubahan dimaksud bersifat luas, baik perubahan dalam 

kemampuan fisik maupun mental maupun perubahan fisik dan mental secara bersamaan. 

Salah satu contoh perubahan mental sebagai pengaruh belajar adalah kemampuan 

membaca, menulis dan merangkai kalimat maupun kemampuan menghitung serta 

kemampuan memahami bahasa matematis. 

 

Membangun Kemandirian Belajar Melalui Strategi Metakognitif Matematika 

(Karlimah, 2016) 

 

Penelitian ini meneliti kemandirian belajar dengan strategi metakognitif matematika. 

Peneliti menjelaskan bahwa melalui belajar matematika belum cukup apabila baru sampai 

mampu menyelesaikan soal-soal, namun harus sampai pada kemampuan dalam 

memecahkan masalah, bahkan sampai pada perilaku belajar dan memecahkan masalah 

yang dilakukan atas kontrol diri. Kontrol diri yang dimaksud adalah wujud perilaku/sikap 

siswa yang menjadi “tuan” dari diri sendiri dalam belajar, atau belajar mandiri. Dengan 

demikian tidak ada lagi siswa yang belajar hanya sekedar untuk memperoleh nilai namun 

sampai pada memperoleh ilmu dan aplikasinya serta sikap individu belajar secara mandiri 

yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Desain penelitian menggunakan 

nonequivalent control group. Sampel penelitian ditentukan menurut pertimbangan 

keperluan dan kelancaran meneliti yaitu menggunakan purposive sampling. Suatu 

pengambilan sampel dari dua Sekolah Dasar yang berbeda namum memiliki karakteristik 

yang sama dan sistem birokrasi yang memudahkan dalam melaksanakan penelitian. Dalam 

pembahasannya peneliti menyebutkan Metakognitif sangat penting, karena pengetahuan 

tentang proses kognitif dapat menuntun siswa dalam menyusun dan memilih strategi untuk 

memperbaiki kinerja sendiri. Dengan demikian metakognitif adalah suatu bentuk 

kemampuan untuk melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dilakukan dapat terkontrol 

secara optimal. Metakognitif mengandung dua sub komponen utama, yaitu: knowledge of 

cognition dan regulated of cognition. Knowledge of cognition mengandung tiga komponen, 

yaitu: pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan kondisional. 
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Regulated of cognition terdiri atas: perencanaan (planning), pemantauan (monitoring), 

evaluasi (evaluation). Knowledge of cognition dan regulated of cognition dapat bekerja 

bersama-sama untuk membentuk self regulated learner. Pengalaman setiap individu dalam 

melakukan strategi metakognitif membentuk perilaku dalam tindakan sehari-harinya. 

Bentuk perilaku tersebut adalah kemampuan mengatur diri dalam berpikir, memotivasi, 

dan bertindak untuk mencapai tujuan. Dengan demikian memiliki kontrol diri dalam 

berstrategi metakognitif adalah kemandirian dalam belajar (self regulated learning).  

 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar 

Matematika (Egok, 2016) 

 

Pada penelitian ini peneliti menjelaskan bahwa Kemandirian belajar merupakan suatu 

usaha yang dilakukan untuk melakukan aktivitas belajar dengan cara mandiri atas dasar 

motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi tertentu sehingga bisa dipakai untuk 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Sehingga dalam kemandirian belajar, seorang 

siswa harus proaktif serta tidak tergantung pada guru. Hasil observasi pendahuluan pada 

penelitian ini menunjukkan adanya hasil belajar matematika yang kurang maksimal dari 

siswa. Setelah dilakukan observasi ditemukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa antara satu dengan lain. Hal ini dapat dilihat dari nilai matematika kelas V Sekolah 

Dasar Negeri Kota Bogor sebagaimana diperoleh data bahwa hasil belajar matematika 

siswa Sekolah Dasar Negeri yang berada di atas KKM sebanyak 53,83%, Sekolah Dasar 

Negeri sebanyak 53,67%, Sekolah Dasar Negeri sebanyak 47,69%, dan Sekolah Dasar 

Negeri 4 sebanyak 40,30%. sedangkan sisanya memperoleh nilai di bawah batas 

ketuntasan minimal. berarti dapat dikatakan kemampuan siswa tersebut menguasai materi 

pelajaran matematika dapat dikatakan masih mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti kepada guru kelas dapat diketahui juga bahwa pembelajaran 

matematika yang diajarkan guru cenderung abstrak dan diberikan secara klasikal melalui 

metode ceramah tanpa banyak melihat kemungkinan penerapan metode lain yang sesuai 

dengan jenis materi, bahan dan alat yang tersedia. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Kota Bogor. Populasi target (sampling frame) 

adalah siswasiswi kelas V Sekolah Dasar Negeri yang berjumlah 153 orang. Penilaian hasil 

belajar matematika dalam bentuk soal tes pilihan ganda dengan 25 butir soal. Penilaian 

kemampuan berpikir kritis dalam bentuk soal tes pilihan ganda sebanyak 30 butir soal. 

Penilaian kemandirian belajar dalam bentuk angket dengan 32 butir pernyataan. Data yang 

diperoleh dari tes hasil belajar matematika yang terdiri dari 25 soal dengan jumlah siswa 

sebanyak 153 orang siswa. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis peneliti menunjukan 

Kemandirian belajar siswa memberikan konstribusi yang cukup signifikan terhadap hasil 

belajar matematika, dimana kemandirian belajar yang positif akan membuat siswa proaktif 

dalam aktivitas belajarnya dengan cara mandiri atas dasar motivasinya sendiri dan tidak 

tergantung pada orang lain. 

 

Konseling Online Sebagai Salah Satu Bentuk Pelayanan E-Konseling (Ifdil dan Ardi, 

2013) 

 

Pada penelitian ini peneliti menjelaskan bahwa Istilah e-konseling berasal dari bahasa 

inggris yaitu e-counseling (electronic counseling) yang secara singkat dapat diartikan yaitu 

proses penyenggaraan konseling secara elektronik. Cikal bakal berdirinya istilah e-

counseling berawal dari penyelenggaraan konseling online pada dekade 1960-1970, 

sebagaimana Koutsonika (2009) menyebutkan bahwa konseling online pertama kali 
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muncul pada dekade 1960 dan 1970 dengan perangkat lunak program Eliza dan Parry. Di 

Indonesia sendiri tidak ada informasi pasti tentang kapan awalnya muncul istilah e-

konseling, meskipun sebelumnya istilah ini ada yang menyebutnya dengan istilah cyber 

konseling, virtual konseling dan sebagainya. Peneliti menyebutkan situs –situ konseling 

online secara khusus memanfaatkan berbagai media online lainnya yang bisa digunakan 

untuk penyelenggaraan konseling online seperti jejaring sosial misalnya facebook, twitter, 

myspace, email dan beberapa program aplikasi untuk chatting (instan messaging) seperti 

skype, messenger, google talk, window livemessenger. Bahkan penggunaan telepon dan 

handphone serta media khusus teleconference laiinya. Peneliti menjelaskan proses 

konseling online dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: tahap I (Persiapan), tahap persiapan 

mencakup aspek teknis penggunaan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software), yang mendukung penyelenggaraan konseling online. Seperti perangkat 

komputer/laptop yang dapat terkoneksi dengan internet/ethernet, headset, mic, webcam, 

dan sebagainya. Perangkat lunak yaitu program-program yang mendukung dan akan 

digunakan, account dan alamat email. Tahap II (Proses konseling), tahapan konseling 

online tidak jauh berbeda dengan tahapan proses konseling face to face (FtF) tahapan yaitu 

terdiri atas 5 tahap yakni tahap pengantaran, penjajagan, penafsiran, pembinaan dan 

penilaian. Tahap III (Pasca konseling), Pada tahap ini merupakan lanjutan dari tahapan 

sebelumnya dimana setelah dilakukan penilaian maka yang pertama (1) konseling akan 

sukses dengan ditandai dengan kondisi klien yang KES (effective daily living- EDL) (2) 

konseling akan dilanjutkan Konseling akan dilanjutkan pada sesi tatap muka( Face to Face- 

FtF) (3) Konseling akan dilanjutkan pada sesi konseling online berikutnya dan (4) klien 

akan direferal pada Konselor lain atau ahli lain. Selama perjalanan penulis dari tahun 2008 

melakukan konseling online, hal ini cukup efektif jika permasalahan yang dihadapi 

membutuhkan segera untuk dientaskan sementara tidak ada kesempatan atau terkendala 

jarak untuk dapat melakukan FtF maka konseling online menjadikan alternatif pengentasan 

masalah. Dan ketika konseling online dilakukan dengan media yang lengkap 

(menggunakan video call) dengan didukung tersedianya jaringan internet yang sangat 

cepat, hal ini hampir sama dengan melakukan konseling FtF. Kedepan penyelenggaraan 

konseling online sangat membantu dan memungkinkan untuk dikembangkan dalam dunia 

bimbingan dan konseling khususnya di Indonesia. Meskipun sekarang secara khusus di 

Indonesia belum ada etik yang mengatur namun keberadaan media ini dapat mendukung 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling secara luas untuk meningkatkan kompetensi 

dan efesiensi pelayanan demi terentasnya permasalahan yang dihadapi oleh klien/konseli. 

 

Bimbingan Konseling Online (Wibowo, 2016) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan media layanan konseling melalui internet. 

Peneliti menjelaskan Secara spesifik ada dua jenis layanan dalam konseling melalui 

internet. Yaitu : 1. Non Interaktif berupa situs yang berisi informasi dan nara sumber self 

help atau pertolongan mandiri; 2. Interaktif synchronous atau secara langsung seperti chat 

atau instant messaging, dan video conference, maupun interaktif asyncronous yang secara 

tidak langsung berupa terapi email atau email therapy dan Bulletin Boards Counseling. 

Non Interaktif: situs konseling yang memberikan layanan non interaktif merupakan suatu 

bentuk layanan informasi atau jika kita kaitkan dengan bimbingan komprehensif 

merupakan salah satu bentuk layanan dasar yang mendukung individu sebagai sebuah nara 

sumber yang berisi informasi bagi pengayaan diri dan bersifat self help bagi pribadi yang 

membutuhkan. Interaktif: konseling yang berjenis interaktif adalah situs yang menawarkan 

alternatif bentuk terapi melalui internet, dimana terdapat interksi antara konseli dan 
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konselor baik secara langsung atau synchronous ataupun tidak langsung asyncrhronous. 

Berikut pembagian jenis layanan yang ditawarkan dalam situs yang memberikan layanan 

dalam bentuk jenis interactive. Synchronous: Merupakan media layanan konseling yang 

dilakukan secara langsung dan dalam waktu yang sebenarnya, bentuknya berupa 

pembicaraan melalui teks. pembicaraan melalui teks memberikan kesempatan kepada 

individu-individu untuk saling berkomunikasi secara dinamis dalam waktu yang sama 

melalui internet. Asynchronous: merupakan layanan konseling interaktif akan tetapi tidak 

terjadi dalam waktu yang bersamaan. Dalam hal ini terdapat waktu tunda, antara 

pengungkapan permasalahan Konseli dengan respon yang diberikan oleh konselor. Peneliti 

menyebutkan Secara umum, etika dalam layanan konseling melalui internet menyangkut: 

(1) pembahasan mengenai informasi mengenai kelebihan dan kekurangan dalam layanan, 

(2) penggunaan bantuan teknologi dalam layanan, (3) ketepatan bentuk layanan, (4) akses 

terhadap aplikasi komputer untuk konseling jarak jauh, (5) aspek hukum dan aturan dalam 

penggunaan teknologi dalam konseling, (6) hal-hal teknis yang menyangkut teknologi 

dalam bisnis dan hukum jika seandainya layanan diberikan antar wilayah atau negara, (7) 

berbagai persetujuan yang harus dipenuhi oleh konseli terkait dengan teknologi yang 

digunakan, dan (8) mengenai penggunaan situs dalam memberikan layanan konseling 

melalui internet itu sendiri. Kedelapan hal tersebut, dapat kita kategorikan menjadi menjadi 

tiga bagian besar sebagaimana sebelumnya pembagian kategori yang telah dilakukan oleh 

NBCC (2001), yaitu mengenai (a) hubungan dalam konseling melalui internet (b) 

kerahasiaan dalam konseling melalui internet, dan (c) aspek hukum, lisensi dan sertifikasi. 

 

Dari hasil analisis pada 5 artikel tersebut menyatakan bahwa konseling online merupakan 

sesuatu hal yang efektif bagi siswa dalam menceritakan masalah dan membantu 

menyelesaikan masalah (Mansyur, 2019). Banyak keuntungan yang bisa diambil dalam 

melakukan e-konseling contohnya bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja tanpa perlu 

merasa malu. Melalui e-konseling siswa dimotivasi agar berinisiatif belajar dan 

menjadikan kesulitan dalam pembelajaran matematika adalah sebuah tantangan yang harus 

diselesaikan. Sehingga dengan e-konseling siswa bisa menimbulkan kemandirian belajar 

matematika. Jadi siswa tidak merasa kesulitan lagi dalam belajar matematika. Tetapi masih 

banyak yang belum tahu dengan adanya e-konseling di kalangan peserta didik. Demikian 

juga pengguna e-konseling yang memiliki kekurangan dalam pemahaman menggunakan 

teknologi juga menjadi salah satu faktor penghambat. 

SIMPULAN  

Dari hasil analisis, e-konseling bisa diterapkan kepada siswa sebagai upaya menimbulkan 

kemandirian belajar matematika. Ini dikarenakan e-konseling bisa bersifat privasi dan 

mereka tidak perlu bertatap muka sehinggan siswa tidaka perlu merasa malu dan takut. 

Karena masih banyak siswa yang belum mengetahui adanya e-konseling peneliti 

menyarankan agar guru BK/konselor mengembangkan e-konseling lebih luas lagi. 
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